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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lingkungan rumah tangga seharusnya menjadi ruang lingkup yang aman

bagi semua anggota keluarga, karena hubungan yang terjalin dibangun

berdasarkan ikatan emosional dan fisik antara suami dan istri. Namun, faktanya

banyak rumah tangga yang justru menjadi sumber penderitaan dan pelecehan

akibat berbagai bentuk kekerasan. Kekerasan tersebut lebih dikenal sebagai

KDRT (Kekerasan dalam Rumah Tangga) yang sebagian besar korbannya adalah

istri dan anak.

Kekerasan dalam rumah tangga adalah bentuk diskriminasi dan bentuk

pelanggaran hak asasi manusia. Kekerasan tidak dapat dibenarkan baik itu dari

bentuknya maupun alasannya. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.

23 tahun 2004, dijelaskan bahwa segala bentuk perbuatan terhadap seseorang,

khususnya perempuan, yang berakibat timbulnya kerugian secara fisik, seksual,

psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga, termasuk dalam kategori KDRT.

Hal ini juga meliputi pemaksaan, ancaman kekerasan, dan pengingkaran

kebebasan dalam lingkup rumah tangga.

Para istri yang menjadi korban KDRT lebih memilih diam dan tidak

melakukan pelaporan pada pihak berwajib karena takut berdampak negatif pada

keluarga, pandangan orang sekitar, dan terutama anak. Akibat adanya

ketergantungan ekonomi, korban juga memutuskan untuk memendam penderitaan

yang mereka alami. Selain itu, banyak orang, terutama korban kekerasan dalam

rumah tangga, tidak memahami dan takut untuk menghukum pelaku, yang

biasanya adalah orang-orang terdekat mereka. Ketika harus melaporkan

kekerasan dalam rumah tangga, beberapa orang memiliki kecenderungan untuk

bersikap pasif.
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KDRT merupakan hal yang sulit dihindari karena suami sebagai pelaku

dapat menjadi frustrasi karena tindakannya terhadap istri. Namun, dari waktu ke

waktu, banyak tindak kekerasan yang didasarkan pada gender ini terus meningkat.

Faktor budaya patriaki, di mana laki-laki memiliki posisi yang lebih tinggi

daripada perempuan, serta faktor lingkungan, dimana norma masyarakat tetap

menuntut hidup rukun, merupakan salah satu penyebab tindakan KDRT sehingga

istri sering menjadi pihak yang salah (Sopacua, 2022).

Beberapa faktor yang menjadi sebab dari adanya kekerasan dalam rumah

tangga adalah psikologis, sosial, budaya, lingkungan, individu, gender, dan

sejarah keluarga. Faktor psikologis dapat berasal dari kesehatan psikis yang buruk,

termasuk penyakit mental, ketidakstabilan emosi, atau masalah emosional. Stres

dan ketegangan keluarga dapat disebabkan oleh masalah sosial seperti

pengangguran dan tekanan keuangan. Norma-norma tradisional tertentu yang

mendukung penggunaan kekerasan untuk mengatasi perselisihan atau untuk

mengendalikan pasangan merupakan contoh elemen budaya. Mudahnya

mendapatkan narkotika, senjata api, dan keamanan yang tidak terjamin merupakan

contoh pengaruh lingkungan. Sehingga bisa menjadi titik mula terjadinya KDRT.

Faktor individu, beberapa orang cenderung melakukan kekerasan karena

kurangnya kontrol emosi, sehingga cenderung untuk menjadi agresif dan bisa

meningkatkan risiko kekerasan dalam rumah tangga. Stereotip dan prasangka

gender dapat menyebabkan kekerasan dalam rumah tangga, dan

ketidakseimbangan kekuasaan antara pria dan wanita saat ini juga masih ada.

Faktor terakhir yakni sejarah keluarga, disebabkan karena pelaku kekerasan juga

merupakan seseorang yang juga pernah menjadi korban KDRT di masa lalu,

sehingga bisa berisiko akan menjadi korban atau pelaku KDRT lebih tinggi di

masa depan (Setiawan et al., 2023).

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa faktor atau dimensi

budaya menjadi salah satu faktor terjadinya kekerasan dalam rumah tangga.

Budaya yang masih sering hadir dalam masyarakat Indonesia adalah budaya

patriarki. Patriarki mengacu pada tatanan sosial yang mana laki-laki secara
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tradisional dan sistematis mempunyai kuasa yang lebih besar dibandingkan

perempuan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk politik, ekonomi, budaya,

dan keluarga. Dalam sistem ini, laki-laki berperan sebagai pemimpin dalam

masyarakat, sedangkan perempuan memiliki pengaruh yang minim bahkan tidak

memiliki hak di ranah publik, yang mengakibatkan perempuan berada dalam

status yang lebih rendah atau subordinat dalam rumah tangga.

Secara faktual posisi perempuan dalam masyarakat masih dipandang

berdasarkan dua peran utama, yakni tanggung jawab internal atau domestik di

dalam rumah dan peran eksternal di ruang publik. Tanggung jawab ganda

perempuan tercermin dalam tugas-tugas domestik mereka sebagai istri dan ibu,

serta dalam karier profesional mereka di luar rumah. Mencapai kesetaraan dengan

laki-laki menjadi tantangan tersendiri bagi perempuan karena berbagai hambatan,

termasuk faktor biologis yang berkaitan dengan melahirkan dan pengasuhan anak,

serta persepsi masyarakat yang menggambarkan perempuan sebagai makhluk

yang pasif, rapuh, dan masih bergantung pada laki-laki (Anto, 2023).

Masyarakat Indonesia masih sangat dipengaruhi oleh budaya patriarki.

Interaksi dan relasi dalam keluarga diwarnai oleh dinamika kekuasaan, dengan

ayah sebagai sosok dominan yang tidak hanya mengatur keluarga, tetapi juga

menanamkan dominasi laki-laki dan menempatkan perempuan pada status

subordinat. Akibatnya, struktur dan budaya keluarga menumbuhkan sistem

hierarkis di mana ayah berkuasa. Budaya patriarki ini meluas di luar keluarga,

merambah ke dalam norma-norma masyarakat dan negara (Palulungan, 2020).

Meskipun banyak aktivis perempuan yang dengan gigih memperjuangkan

dan membela hak-hak perempuan, masyarakat patriarki masih terjadi hingga saat

ini. Kegiatan domestik, ekonomi, politik, dan budaya adalah contohnya, yang

mengarah ke berbagai masalah sosial yang membatasi independensi perempuan

dan merampas hak-hak mereka (Sastrini et al, 2023).

Dengan adanya praktik budaya patriarki tersebut, muncul dua bentuk

ketidakadilan yang sering dialami oleh para perempuan, yakni sebeagai berikut,

Pelabelan (stereotip) atau pengkategorian yang cenderung negatif pada umumnya
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menghasilkan ketidakadilan. Sebagai contoh, perempuan sering dicirikan sebagai

sosok yang emosional, rapuh, suka mengeluh, tidak rasional, dan semacamnya.

Stereotip ini menyebabkan perempuan terkungkung dalam peran domestik, yang

sering dikaitkan dengan tugas-tugas seperti memasak, membersihkan rumah, dan

tugas-tugas seksual (dapur dan kamar tidur). Selain itu, kekerasan muncul dari

dinamika kekuasaan yang tidak setara antara perempuan dan laki-laki. Kekerasan

ini berasal dari peran yang sudah mendarah daging yang dibentuk oleh budaya

patriarki yang memposisikan perempuan lebih inferior.

Banyak kasus kekerasan dalam rumah tangga terkait dengan budaya

patriarki yang memainkan peran penting. Hal ini termasuk mempengaruhi

keputusan tentang agresi pria terhadap pasangannya. Budaya patriarki

meningkatkan kekuatan dan otoritas laki-laki terhadap perempuan, membatasi

kemampuan istri untuk membuat pilihan atau mengekspresikan keinginan mereka,

dan sering kali membuat mereka menuruti semua permintaan suami, bahkan

permintaan yang berbahaya sekalipun. Realitas sosial ini sering terjadi, karena

kegagalan untuk mematuhi permintaan suami dapat menyebabkan tindakan

kekerasan.

Masyarakat Indonesia yang patriarkis menciptakan lingkungan yang

sangat tidak menguntungkan bagi perempuan yang menjadi korban kekerasan.

Seringkali, para perempuan ini dianggap bertanggung jawab (atau sebagian

bertanggung jawab) atas kekerasan yang dilakukan oleh laki-laki terhadap mereka.

Sebagai contoh, istri yang mengalami kekerasan dalam rumah tangga dari

suaminya sering disalahkan dengan asumsi bahwa tindakan kekerasan yang

dilakukan suaminya berasal dari perlakuan buruk istri terhadap suaminya.

Mentalitas menyalahkan korban ini, yang menghubungkan perilaku korban

terhadap suaminya dengan kekerasan yang dideritanya, telah menyebabkan

korban dipandang sama bersalahnya dengan pelaku (Modiano, 2021).

Kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) masih menjadi sorotan

utama di media arus utama, termasuk media siber. Setiap media memiliki cara

tersendiri dalam mengonstruksi peristiwa yang dilaporkan. Metode dan alat
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analisis yang digunakan oleh para peneliti bersifat kualitatif, dengan mengadaptasi

teori framing dari Robert N. Entman untuk mendukung tujuan penelitian. Selain

itu, pilihan dalam peliputan kasus KDRT turut memperlihatkan bagaimana media

membentuk berita, khususnya mengenai kekerasan dalam rumah tangga, melalui

pembentukan kategorisasi tertentu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konstruksi pemberitaan kasus

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) terhadap istri pada media Detik.com dan

Kompas.com, dengan fokus pada pola kategorisasi yang dibentuk serta posisi

ideologis media dalam merespons kasus-kasus KDRT. Realitas media muncul dari

beragam peristiwa yang disusun menjadi narasi yang memiliki makna (Puspitasari,

2020).

Media massa menjadi salah satu jenis media yang bisa memfasilitasi

kebutuhan informasi masyarakat, media massa sendiri juga kemudian dibagi lagi

menjadi tiga jenis, yakni media cetak, elektronik, dan online. Media cetak

merupakan media yang terdiri dari koran, majalah, buku, dan sejenisnya,

sedangkan media elektronik meliputi televisi dan radio,lalu media online sebagai

media baru yang hadir untuk menyediakan informasi dalam bentuk platform

seperti website yang bisa diakses melalui internet.

Masyarakat sebagai penerima informasi akan melalui proses

perkembangan dalam penerimaan data, berita, dan infomasi. Dengan adanya

perkembangan tersebut, tentunya media juga akan ikut berkembang dalam hal ini

media massa memiliki media berita online yang merupakan hasil adaptasi bagi

masyarakat modern. Berdasarkan perspektif McQuail (dalam Saputri et al, 2022)

terdapat beberapa peran media massa bagi masyarakat modern, yaitu:

- Melihat media massa sebagai sebagai jendela pengalaman.

- Melihat media massa sebagai cermin dari berbagai peristiwa yang terjadi pada

masyarakat dan dunia;

- Melihat media massa sebagai ruang untuk menyebarluaskan informasi serta ide-

ide kepada masyarakat dengan tujuan untuk mendapatkan umpan balik (feedback).
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Tak bisa dipungkiri pada era digital seperti sekarang, media online yang

merupakan hasil produk perkembangan teknologi sehingga sebagian besar

masyarakat akan mencari informasi menggunakan internet melalui portal-portal

berita online yang ada. Berdasarkan data yang dipublikasi oleh Badan Pusat

Statistik Indonesia tahun 2023, tujuan pengguna internet untuk mencari informasi

atau berita mencapai 76,08%.

Gambar 1.1 Data Tujuan Pengguna Internet Tahun 2023

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia, 2023

Media online tersedia untuk semua orang kapan saja dan dari mana saja,

yang merupakan manfaat signifikan yang memungkinkan seseorang untuk

mendapatkan informasi terkini hanya dengan menggunakan gawai dan koneksi

internet. Informasi yang disediakan melalui media online disebut sebagai berita.

Berita adalah laporan ringkas tentang peristiwa nyata yang terjadi di dunia, baik

dalam skala lokal, nasional, maupun internasional.

Tujuan utama dari berita adalah untuk menyampaikan informasi penting

dan relevan kepada khalayak sehingga mereka dapat memahami apa yang terjadi

di sekitar mereka. Setiap harinya berita-berita akan diunggah dalam suatu media,

tidak ada jumlah pasti berapa banyak berita yang dihasilkan per harinya tetapi,

media berita online umumnya akan mengunggah berbagai jenis informasi baik itu

yang bersifat hard news maupun soft news. Tak terkecuali pemberitaan mengenai
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isu-isu perempuan yang sekarang bisa dengan mudah diakses melalui media

online.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pola pemberitaan media secara

umum cenderung menjelaskan peristiwa dengan cara yang membenarkan atau

memaklumi perilaku pelaku, sekaligus menyalahkan korban. Semua ini berkaitan

erat dengan bagaimana media melakukan pembingkaian (framing) terhadap

peristiwa yang mereka laporkan (Pröll & Magin, 2022).

Media massa menyampaikan informasi tentang kejadian dalam kehidupan

masyarakat dengan cara yang dapat membantu audiens untuk mengetahui,

memahami, dan memahami semua aspek. Berita yang disajikan dapat berupa

peristiwa, kejadian, sudut pandang, dan konsep yang menarik minat pembaca

karena kisah-kisah luar biasa yang disorot, yang berdampak pada masyarakat dan

bahkan dapat membangkitkan emosi, empati, dan simpati khalayak.

Adakalanya wartawan menggunakan framing dalam pembuatan dan

penyusunan berita. Menganalisis bagaimana media membangun realitas dikenal

sebagai analisis framing. Analisis framing sering digunakan untuk meneliti

bagaimana media menafsirkan dan membingkai peristiwa. Pembingkaian

merupakan aspek yang melekat pada liputan media, dan terkadang pembingkaian

ini sengaja diterapkan untuk membentuk persepsi publik tentang cara sebuah

berita disampaikan (Eriyanto, 2004).

Berdasarkan informasi yang tertera pada Catatan Tahunan Komnas

Perempuan Tahun 2023 Kekerasan terhadap Perempuan di Ranah Publik dan

Negara yang diunggah melalui laman resmi Komnas Perempuan,

komnasperempuan.go.id, pengaduan kasus kekerasan ke Komnas Perempuan

mengalami peningkatan dari 4371 menjadi 4322 kasus yang berarti penerimaan

rata-rata pelaporan kurang lebih 17 kasus /hari.

Kekerasan dalam rumah tangga merupakan bagian dari pola kekerasan

yang terus berulang dan tetap signifikan dari tahun ke tahun. Menurut data dari

Komnas Perempuan, mayoritas korban KDRT adalah perempuan, yaitu 99%,

dengan sebagian besar korban berusia muda (antara 16-21 tahun). Dalam hal
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dinamika gender, perempuan sering kali dianggap rentan dan mudah disalahkan.

Akibatnya, perempuan sering kali tidak memiliki kesempatan yang sama dengan

laki-laki untuk membela diri mereka sendiri (Farid, 2019).

Gambar 1.2

Data Kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga Tahun 2023

Sumber : katadata.co.id

Gambar 1.3

Perbandingan Jumlah Korban Kekerasan antara

Laki-laki dan Perempuan pada Tahun 2023

Sumber : Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

dalam laman kekerasan.kemenpppa.go.id

https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan


9

Berdasarkan data diatas jumlah kasus kekerasan mencapai angka 24.316

kasus dengan didominasi oleh perempuan sebagai korban kekerasan dan sangat

jauh perbandingannya dengan laki-laki, yang berarti memang saat ini kekerasan

terhadap perempuan di Indonesia masih terbilang tinggi.

Gambar 1.4 Jumlah kasus dan korban kekerasan berdasarkan tempat kejadian

tahun 2023

Sumber: https://kekerasan.kemenpppa.go.id/

Bisa dilihat dari gambar diatas bahwa, kekerasan dalam rumah tangga

memiliki jumlah tertinggi dalam jenis kasus kekerasan terhadap perempuan, baik

itu berdasarkan jumlah kasus maupun jumlah korban. Hal ini membuktikan bahwa

kasus kekerasan dalam rumah tangga masih menjadi isu sosial yang harus

diperhatikan lebih serius oleh seluruh masyarakat.

Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA)

menampilkan data tahun 2023 mengenai jumlah kasus kekerasan yang terjadi di

Indonesia yakni sebanya 18.466 kasus. Dari data tersebut, diperoleh informasi

bahwa perempuan merupakan jumlah korban terbanyak dengan mencapai 16.351

orang (88,5%) serta 11.324 di antaranya (61,3%) merupakan kasus KDRT.

Jumlah korban kasus KDRT adalah sekitar 12.158 orang, menjadikannya sebagai

posisi tertinggi dalam kategori kekerasan terhadap perempuan.

https://kekerasan.kemenpppa.go.id/,
https://kekerasan.kemenpppa.go.id/,
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Catatan Tahunan 2023 dari Komisi Nasional Perempuan, yang dirilis pada

tanggal 7 Maret 2024, menunjukkan bahwa dalam ranah personal, insiden

kekerasan yang paling sering dilaporkan ke Komnas Perempuan adalah kekerasan

terhadap istri (KTI). Terdapat 674 kasus KTI yang dilaporkan pada tahun 2023,

yang menunjukkan peningkatan sebesar 22% dari tahun 2022.

Data kasus kekerasan terhadap perempuan tersebut merupakan data kasus

yang dilaporkan oleh korban, pendamping maupun keluarga. Pada saat yang sama,

kasus kekerasan terhadap perempuan yang tidak dilaporkan mungkin jauh lebih

tinggi. Selain itu, perlu diakui bahwa tantangan yang dihadapi korban dalam

memperoleh perlindungan dan dukungan untuk pemulihan masih jauh dari apa

yang dibutuhkan, meskipun ada berbagai kebijakan yang bertujuan untuk

melindungi korban dari berbagai tindakan kriminal.

Catatan Tahunan 2023 turut menyoroti bahwa karakteristik korban dan

pelaku secara konsisten mengikuti pola yang sama, di mana korban cenderung

lebih muda dan memiliki tingkat pendidikan yang lebih rendah dibandingkan

dengan para pelakunya. Selama tiga tahun terakhir, jumlah pelaku tetap konsisten,

sebagian besar berasal dari kalangan yang seharusnya menjadi teladan, pelindung,

serta representatif otoritas negara. Hal ini mengindikasikan bahwa inti

permasalahan bersumber dari dinamika kekuasaan yang timpang antara pelaku

dan korban. Kekuatan kekuasaan pelaku kian meningkat manakala mereka

memiliki pengaruh politis, pengetahuan, dan posisi institusional.

Contoh salah satu kasus bentuk kekerasan terhadap perempuan adalah

KDRT (Kekerasan dalam Rumah Tangga) tahun 2023 adalah kasus salah satu

aktris Indonesia, Venna Melinda yang dilakukan oleh sang suami, Fery Irawan.

Dilansir dari laman kompas.com, Venna Melinda mengatakan sudah tiga bulan

terakhir Fery Irawan melakukan tindak KDRT hingga tulang rusuk Venna

Melinda mengalami kerusakan.

Venna menambahkan bahwa motif dari KDRT yang dialaminya adalah

lantaran Fery Irawan merasa cemburu sejak dirinya kembali aktif di dunia politik.

Fery juga cenderung mudah emosi sehingga akan ringan tangan apabila
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kehendaknya tidak dituruti. Kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) yang

dialami oleh Venna Melinda adalah contoh kasus kekerasan yang dialami oleh

perempuan-perempuan di Indonesia.

Contoh kasus kekerasan dalam rumah tangga yang lain adalah yang

menimpa dr. Qory Ulfiyah pada akhir tahun 2023, kasus ini mencuat ke publik

setelah dr. Qory, seorang dokter muda, dilaporkan hilang oleh suaminya, Willy

Sulistio. Investigasi lebih lanjut mengungkap bahwa dr. Qory sebenarnya

melarikan diri untuk mencari perlindungan dari kekerasan berulang yang

dialaminya dalam rumah tangga, meliputi kekerasan fisik, ancaman menggunakan

senjata tajam, serta tindakan penyerangan terhadap korban yang sedang hamil

enam bulan. Awalnya, dr. Qory sempat menyampaikan keinginan untuk mencabut

laporan terhadap suaminya karena adanya tekanan emosional dan psikologis.

Media biasanya menampilkan pemberitaan kekerasan terhadap perempuan

salah satunya kekerasan dalam rumah tangga dari dua sisi, yang mana satu sisi,

pemberitaan dimaksudkan untuk menimbulkan efek jera bagi tersangka. Tetapi,

korban kekerasan dalam rumah tangga juga tak jarang menjadi korban untuk yang

kedua kalinya saat diberitakan oleh media (Martalena & Yoetadi, 2019)

Perempuan dalam media paralel dan yang menangani pekerjaan pada

bidang media memiliki posisi yang rendah. Sehingga, terdapat ketimpangan

proporsi pada isu perempuan dalam media tidak hanya pada suatu waktu saja

tetapi telah melalui sejarah panjang (Wood, 2021). Pemberitaan media daring

masih memperlihatkan perempuan sebagai korban sebagai pihak yang salah dan

sudut pandang pemberitaan sepenuhnya hanya tertuju pada korban bukan pelaku

(Susilo & Haezer, 2022).

Media online pada masa sekarang juga tak jarang menampilkan bentuk

normalisasi kekerasan dalam konten pemberitaannya, dengan berfokus pada sosok

yang melekat pada korban dan bukannya fokus pada pemberitaan kekerasan yang

dialami oleh korban (Indainanto, 2020).
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Tidak jarang manifestasi ketidakadilan gender terbentuk di masyarakat

seperti marjinalisasi perempuan dan stereotip negatif. Stereotip merupakan

pelabelan atau penandaaan terhadap suatu kelompok tertentu yang menimbulkan

ketidakadilan. Salah satu penyebab munculnya stereotip perempuan adalah karena

konstruksi yang dilakukan oleh media massa yang mana pada pemberitaan media

massa yang tidak memperhatikan gender, banyak headline pemberitaan yang

menyudutkan perempuan (Ari & Janottama, 2021).

Fenomena sosial tersebut menarik untuk dibahas karena pada kasus –

kasus kekerasan dalam rumah tangga yang melibatkan perempuan terus terjadi

pada setiap tahunnya dan belum menemukan solusi penyelesaiannya. Penyajian

berita akan mempengaruhi cara pandang masyarakat melihat isu-isu perempuan.

Maka dari itu, penting bagi media online sangat memperhatikan narasi berita yang

dibuat untuk kemudian dikonsumsi oleh khalayak.

Melalui penelitian ini, digunakan metode analisis framing Robert N.

Entman karena peneliti ingin mengetahui bagaimana sudut pandang jurnalis saat

menuliskan narasi pemberitaan kekerasan dalam rumah tangga terhadap istri

dalam media online Detik.com & Kompas.com. Dilansir dari laman

databoks.katadata.co.id, pada tahun 2023 Reuters Institute merilis laporan berita

digital mengenai lanskap media massa yang mana Indonesia juga termasuk dalam

laporan tersebut. Laporan Reuters menyakan bahwa sebanyak 88% masyarakat

Indonesia menggunakan media berita daring.

Gambar 1.5

Media Berita yang Paling Banyak Diakses Masyarakat Indonesia Tahun 2023
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Sumber: Digital News Report 2023 Reuters Institute

Berdasarkan laporan diatas, pada tahun 2023, Detikcom menduduki

tempat pertama media berita daring yang paling banyak dikonsumsi oleh

masyarakat Indonesia yakni dengan persentase 61% dimana responden mengaku

membaca Detikcom setidaknya sekali dalam seminggu. Lalu, Kompas.com berada

di tempat kedua dengan persentase sebesar 46%.

Berdasarkan data yang diambil dari laman similarweb.com, total

kunjungan masyarakat pada media berita online Detik.com, per desember 2023

mencapai 168.3 juta kunjungan. Detik.com berhasil memenangkan penghargaan

Media Brand Awards tahun 2023 dengan kategori media nasional serta berhasil

mendapatkan penghargaan sebagai Media Online Terpuji yang diberikan oleh

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbud Ristek)

Republik Indonesia.

Begitu pula dengan Kompas.com yang hadir pertama kali pada tahun 2011

meraih penghargaan sebagai Best Online Media. Berdasarkan informasi dari

laman similarweb.com, per Desember tahun 2023 Kompas.com memiliki total

kunjungan sebanyak menempati posisi ketiga media berita online yang paling

banyak dikunjungi dengan total kunjungan sebanyak 163.4 juta kali.

Detik.com dan Kompas.com juga terbukti vokal mengenai kasus

kekerasan terhadap perempuan yang terjadi di Indonesia meskipun masih terdapat

ketimpangan jumlah berita yang diunggah. Berdasarkan informasi jumlah berita

yang membahas kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) periode Oktober-

Desember 2023 , peneliti mendapatkan jumlah perhitungan kurang lebih sebanyak

95 berita yang sudah dipublikasi oleh Detik.com, sedangkan Kompas.com sudah

mempublikasi kurang lebih 81 berita.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang peneliti jelaskan diperoleh rumusan

masalah yang akan diteliti, yakni bagaimana analisis framing pemberitaan kasus
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kekerasan dalam rumah tangga yang dipublikasi oleh media daring Detik.com

dan Kompas.com pada periode Oktober-Desember 2023?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui framing pemberitaan Detik.com dan Kompas.com pada

kasus kekerasan dalam rumah tangga terhadap istri periode Oktober-Desember

2023.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat baik itu secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk penambah wawasan dan

sumber pengetahuan mengenai topik framing pemberitaan kekerasan dalam rumah

tangga terhadap istri periode Oktober-Desember 2023 yang dipublikasikan oleh

Detik.com dan Kompas.com.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat untuk pihak media berita online

ke depannya agar bisa memberikan informasi dalam memberitakan kasus

kekerasan terhadap perempuan dari dua sisi yakni korban dan tersangka dan

bukan hanya menonjolkan satu sisi saja.
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